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ABSTRAK 

City branding menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh pemerintah daerah 

untuk memperkenalkan dan menciptakan citra tertentu sebuah kota. Dinas 

Pariwisata (Dispar) Kota Palembang mempunyai tanggungjawab dari pemerintah 

daerah dalam melaksanakan strategi city branding Kota Palembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana strategi city branding yang dilakukan oleh 

Dispar Kota Palembang dalam meningkatkan daya tarik wisata Kota Palembang. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori city branding oleh Kotler. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Dispar Kota Palembang telah melakukan strategi 

pemasaran melalui memperbanyak event, melakukan promosi di media sosial dan 

media massa, melakukan kerjasama dengan beberapa pihak pemerintah dan swasta. 

Dispar Kota Palembang juga melibatkan masyarakat dalam memasarkan city 

branding Charming Palembang. Meskipun telah melakukan berbagai strategi 

pemasaran, terdapat kekurangan dalam implementasi strategi city branding ini yaitu 

kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap Charming Palembang, belum 

bervariatif dalam memasarkan atraksi wisata, kurangnya kualitas prasarana, dan 

partisipasi positif masyarakat dalam membangun city branding Kota Palembang. 

Peningkatan dan perbaikan dalam implementasi strategi city branding Charming 

Palembang ke depannya diperlukan agar dapat memberikan dampak berkelanjutan 

untuk meningkatkan daya tarik wisatawan ke Kota Palembang. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Pariwisata, Komunikasi Pemasaran, Citra Kota, 

Dinas Pariwisata. 
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ABSTRACT 

City branding has become one of the strategies employed by local governments to 

introduce and cultivate a specific image of a city. The Tourism Office (Dispar) of 

Palembang City is tasked by the local government with implementing Palembang 

City's city branding strategy. This study aims to explore how the city branding 

strategy executed by Dispar of Palembang City enhances the tourism appeal of the 

area. Qualitative research method was used in this study, with data collection 

techniques such as in-depth interviews, observation, and documentation studies. 

This research uses theory of city branding by Kotler. The research results show that 

the Tourism Department of Palembang City has implemented marketing strategies 

by increasing the number of events, promoting through social media and mass 

media, and collaborating with various governmental and private parties. The 

Tourism Department of Palembang City also involves the community marketing the 

city branding "Charming Palembang." Despite having implemented various 

marketing strategies, there are shortcomings in the execution of this city branding 

strategy, such as the lack of public awareness about Charming Palembang, limited 

variety in promoting tourist attractions, inadequate infrastructure quality, and 

insufficient positive community participation in building the city branding of 

Palembang. Improvements and enhancements in the implementation of the 

Charming Palembang city branding strategy are needed in the future to ensure a 

sustainable impact on increasing the city’s tourist appeal. 

 

Keywords: Tourism communication, Marketing communication, City Branding, 

Dinas Pariwisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan suatu fenomena kompleks yang melibatkan 

perjalanan dan kunjungan individu ke tujuan-tujuan tertentu yang berbeda dari 

lingkungan sehari-hari mereka. Tujuan perjalanan ini dapat berupa wisata liburan, 

kunjungan bisnis, petualangan, atau kegiatan rekreasi lainnya. Industri pariwisata 

bukan hanya menjadi salah satu sektor terbesar di dunia, melainkan juga memiliki 

dampak yang sangat signifikan dalam berbagai aspek. Pada aspek ekonomi, 

pariwisata juga menciptakan peluang ekonomi hasil pendapatan dari para 

wisatawan dan menciptakan lapangan pekerjaan secara langsung maupun tidak 

langsung. Tidak hanya itu, pariwisata juga berperan dalam mempromosikan dan 

melestarikan kekayaan alam dan budaya suatu daerah. 

Pariwisata juga sebagai salah satu penyumbang devisa negara Indonesia 

terbesar, dimana devisa pariwisata ini berasal dari kunjungan wisatawan 

mancanegara. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mencatat bahwa 

pendapatan devisa dari sektor pariwisata pada tahun 2022 mencapai US$4,26 

miliar, nilai ini meningkat daripada tahun sebelumnya yang hanya sebesar 

US$0,49 miliar. Tidak hanya itu, sektor pariwisata Indonesia menyumbang 5% 

dari pendapatan domestik bruto Indonesia dalam laporan Tourism Trends and 

Policies 2022 oleh Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD). 

Untuk mendorong pertumbuhan dan pengembangan sektor pariwisata, 

penting bagi Pemerintah daerah Indonesia untuk secara aktif memasarkan dan 
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menggali potensi wisata, serta memperkenalkan destinasi pariwisatanya agar 

dapat menarik minat kunjungan wisatawan ke Indonesia. Salah satu program 

untuk memasarkan pariwisata di Indonesia adalah strategi city branding. Sejarah 

branding kota di Indonesia dimulai pada tahun 1991 yang bermula dari slogan 

“Visit Indonesia Year” seiring dengan dikeluarkannya Undang-Undang Pariwisata 

No. 9 Tahun 1990. Pada tahun 2011, Indonesia mencanangkan branding terbaru 

yaitu “Wonderful Indonesia” untuk menambah jumlah kunjungan wisata di 

Indonesia yang sebelumnya stagnan di angka 6 juta wisatawan (Stephanie Gracia 

et al., 2018).  

Menurut Wasesa city branding adalah gagasan dan proses 

mengidentifikasi, membentuk, dan mempromosikan citra tertentu dari sebuah kota 

yang menjadikan kota tersebut bagus di mata pemangku kepentingan, mudah 

diingat, berbeda dengan kota lain, dan memiliki keunggulan yang unik (Rahmanto 

Andre, 2020). City branding membantu mengidentifikasi dan 

mengkomunikasikan karakteristik khusus dan daya tarik kota yang bisa menjadi 

daya tarik wisata. Dengan memperkuat citra kota, city branding dapat 

meningkatkan daya tarik pariwisata, mendatangkan investasi, serta memperkuat 

posisi kota dalam persaingan global di industri pariwisata (Castillo-Villar, 2018). 

Strategi city branding ini tidak hanya berupa slogan atau logo saja, namun 

promosi dan pemasaran berupa kalimat positioning, ikon, pameran yang bisa 

memudahkan pemerintah daerah menarik investor, wisatawan, dan masyarakat 

luas. Implementasi city branding ini direpresentasikan melalui tagline untuk 

menggambarkan citra kota dan branding juga mempengaruhi keputusan 
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wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata daerah tersebut, untuk itu 

pembentukan suatu branding harus dilakukan dengan maksimal. 

Penerapan city branding dilakukan di berbagai negara terkenal seperti 

Kota New York dengan tagline ikonik “I Love NY” dan Kota Paris dengan tagline 

“Paris Je T’aime”. Indonesia sendiri memiliki tagline “Wonderful Indonesia” 

dalam mempromosikan keunikan dan keunggulan pariwisata-budaya di Indonesia. 

Beberapa kota di Indonesia juga telah dilakukan strategi city branding untuk 

mempromosikan kearifan lokal, kondisi lokal, dan membentuk citra yang positif 

kota. Terdapat 98 Kota/Kabupaten yang melaksanakan city branding, diantaranya 

adalah kota-kota yang menjadi kawasan pariwisata super prioritas yaitu Kota 

Medan dengan tagline “Colorful Medan”, Magelang “Kota Sejuta Bunga”, 

Lombok “Friendly Lombok”, dan Nusa Tenggara Timur “Exotic NTT”.  

Selain kota-kota kawasan pariwisata super prioritas, tentunya Kota 

Palembang juga ikut melaksanakan program pemerintah Indonesia dalam 

mempromosikan pariwisata dengan membentuk city branding. City branding 

Kota Palembang saat ini dikenal yaitu Charming Palembang. Sebagai salah satu 

strategi pemasaran untuk memperkuat citra wisata agar dikenal oleh masyarakat 

luas, city branding menggunakan logo dan tagline untuk mewakili citra agar 

dikenal secara nasional maupun internasional. Konsep branding yang dilakukan 

pemerintah Kota Palembang melalui tagline Charming Palembang lebih ingin 

memperkenalkan Kota Palembang sebagai kota wisata sungai, kota budaya, kota 

Olahraga berstandar Kelas Dunia, dan Kota Event atau MICE (Meeting, Incentive, 

Conference, dan Exhibition), hal ini selaras dengan Visi Misi Pemerintah Kota 

Palembang tahun 2018-2023 dibawah naungan WaliKota Palembang Harnojoyo. 
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Pengembangan konsep branding Kota Palembang sebagai kota sungai, 

karena memiliki sungai besar yang terkenal yaitu Sungai Musi. Sungai Musi 

membelah Kota Palembang menjadi dua bagian yaitu Ulu dan Ilir. Tentunya 

keunikan Kota Palembang sebagai kota wisata sungai menjadikan Kota 

Palembang ini dijuluki “Venice of the East”. Tidak hanya itu, keunggulan Kota 

Palembang pernah menjadi tempat penyelenggara event olahraga internasional 

yaitu Sea Games 2011 dan Asian Games 2018 serta beberapa event olahraga 

tingkat nasional lainnya.  Selain itu Kota Palembang juga terkenal dengan kuliner 

khasnya yaitu Pempek. Pempek merupakan makanan khas Kota Palembang dari 

olahan ikan yang bersumber dari Sungai Musi. Pempek juga berhasil membawa 

Kota Palembang menjadi pemenang Kota Kreatif pada tahun 2019 dengan 

subsektor unggulan kuliner.  

Kota Palembang juga memiliki warisan budaya khas nusantara yaitu kain 

Songket. Kain Songket merupakan salah satu tekstil terbaik di Indonesia dan telah 

ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia di tahun 2013. Kain Songket ini juga sudah terkenal di 

negara lain dan pernah tampil pada pagelaran busana DC Fashion Week tahun 

2014. Adanya keunikan dan daya tarik wisata Kota Palembang diatas, hal ini 

melatarbelakangi pembentukan city branding Kota Palembang yaitu Charming 

Palembang membentuk logo dan tagline untuk mencitrakan kota.  

Pada penelitian yang relevan sebelumnya berjudul “Pengaruh City 

Branding “Charming Palembang” Terhadap Citra Kota Palembang (Studi Pada 

Mahasiswa Perantau Di FISIP Unsri Angkatan 2017-2018 Kampus Palembang)”, 

City Branding Charming Palembang mempunyai pengaruh terhadap citra Kota 
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Palembang dengan teori 7P Anholt yaitu adanya respon positif terhadap suasana 

aman dan pelayanan wisata, kenyamanan fasilitas, keramahan dan kenyamanan 

dengan penduduk setempat, transportasi dan akomodasi tersedia, serta mudahnya 

mendapat pekerjaan dan pendidikan di Kota Palembang.  

Dalam Brand Guidelines logo Palembang, Charming Palembang sudah 

tergambarkan sebagai kota sungai terlihat adanya Jembatan Ampera dan Songket 

khas Palembang membentuk aliran sungai dibawah ikon jembatan. Tidak hanya 

itu, Charming Palembang juga dimaknai arti mempesona yang menggambarkan 

destinasi wisata yang bagus dan menarik sehingga memunculkan perasaan senang 

dari wisatawan yang berkunjung.  

 

Gambar 1.1 Logo city branding Palembang 

Sumber : Brand Guidelines Logo Palembang 

 

Berdasarkan wawancara pra riset peneliti bersama penanggungjawab 

pembentukan city branding di Kota Palembang yaitu Kepala Bidang Ekonomi 

Kreatif Dinas Pariwisata Kota Palembang, program city branding Charming 

Palembang ini ingin mengangkat Kota Palembang sebagai kota wisata sungai dan 

menjadikan sungai musi sebagai daya tarik wisata sungai melalui kegiatan 

unggulan dan program unggulan seperti festival bidar, musi tour, dan bidang 

kuliner pempek (bahan pokok pempek yang diambil dari Sungai Musi) sesuai 

dengan visium Kota Palembang 2030. 
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“Sebenernyo karno kito sering dijuluki Venesia dari Timur dengan 

banyaknyo anak sungai di Kota Palembang, jadinyo kito pengen angkat 

Kota Palembang sebagai kota wisata sungai. Pengen kembalike zaman 

dulu, banyak aktivitas berdagang, bertransaksi di sungai Musi, sehingga 

inilah yang jadike sungai Musi sebagai objek wisata sungai jugo. Ado 

beberapo program atau kegiatan unggulan  kito juga dari branding ini 

kayak festival bidar, terus ado musi tour, jugo olahan pempek dimano 

bahannyo kan diambek dari sungai musi. Segalo ini jugo jadi visium kota 

kito 2030 agek” 

- MW, Kepala Bidang Ekraf Dispar Kota Palembang (8 Februari 2024) 

Lebih lanjut, branding Charming Palembang ini dibentuk untuk 

mempromosikan Kota Palembang dan memasarkan produk-produk pariwisata 

seperti destinasi, kriya, kuliner, dan budaya melalui media sosial agar menarik 

minat wisatawan berkunjung ke Kota Palembang sehingga bisa meningkatkan 

pendapatan daerah Kota Palembang. Dinas Pariwisata Kota Palembang juga 

memaksimalkan strategi city branding dengan penggunaan media sosial 

Instagram, Facebook, Twitter, dan Youtube dibawah naungan tim digital bidang 

Pemasaran Wisata. Tidak hanya itu, instansi ini juga melakukan berbagai upaya 

untuk mengenalkan citra pariwisata Kota Palembang kepada masyarakat luas. 

Pada tahun 2021, Dinas Pariwisata Palembang mengembangkan program 

Charming Palembang Radio, sebuah platform dialog interaktif untuk membahas 

citra kota dan melakukan pemasaran pariwisata Kota Palembang. 

Selain program unggulan city branding Kota Palembang yang ingin 

memperkenalkan Kota Palembang sebagai kota wisata sungai dan kuliner 

pempeknya dengan basis kekuatan pariwisata Kota Palembang di Sungai Musi.  

Sungai Musi juga menarik untuk diteliti karena wisata Sungai Musi bisa dikatakan 

sebagai one stop destination saat wisatawan berkunjung ke Palembang, karena di 

dekat sungai Musi terdapat wisata unggulan lainnya seperti Benteng Kuto Besak, 

Pulau Kemaro, Jembatan Ampera, Sungai Sekanak Lambidaro, dan destinasi 
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wisata lainnya berbasis sungai Musi sehingga bisa meningkatkan daya tarik wisata 

sungai Musi itu sendiri.  

Wisata Sungai Musi juga menarik karena adanya kegiatan unggulan 

seperti Festival Bidar Perahu di area Benteng Kuto Besak dan Sungai Musi. 

Festival Bidar Perahu ini rutin dilaksanakan di Bulan Agustus per tahunnya, 

bertepatan dengan hari kemerdekaan Republik Indonesia. Festival Bidar Perahu 

ini juga mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Palembang. 

 

Gambar 1.2 Festival Bidar Perahu Kota Palembang 

Sumber: detikSumbagsel, 2023 

 Selain itu Dinas Pariwisata Palembang juga secara rutin melakukan 

sosialisasi citra pariwisata Kota Palembang dengan membuat event-event untuk 

menarik minat kunjungan wisatawan lainnya seperti di bulan Februari adanya 

Festival Cap Gomeh yang rutin dilakukan di Pulau Kemaro, dimana akses 

mengunjungi tempat tersebut dengan Perahu Ketek di Sungai Musi.  

 

Gambar 1.3 Puncak Perayaan Cap Go Meh di Pulau Kemaro Palembang 

Sumber : kitogalo.com, 2020 
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Terakhir, Dinas Pariwisata juga memiliki kegiatan Ziarah Kubro sebagai 

salah satu kegiatan unggulan dalam Charming Palembang. Ziarah Kubro ini 

merupakan tradisi ziarah keturunan Arab ke makam-makam ulama dan tokoh 

islam saat zaman Kesultanan Palembang Darussalam yang dilakukan secara 

beriringan memadati jalanan di Kota Palembang. Kegiatan ini menjadi salah satu 

atraksi wisata unggulan Kota Palembang karena di tiap tahunnya, kegiatan ini 

ramai diikuti oleh masyarakat luar Kota Palembang sehingga memberikan 

dampak positif bagi pariwisata di Kota Palembang. 

 

Gambar 1.4 Ziarah Kubro di Kota Palembang 

Sumber : detik.com, 2023 

Melalui Charming Palembang sebagai city branding Kota Palembang, 

pemerintah juga berupaya untuk menonjolkan daya tarik dan pesona wisata yang 

sesuai dengan tagline kata “charming”. Dengan adanya program dan kegiatan 

unggulan yang telah diperkenalkan Kota Palembang melalui city branding 

Charming Palembang sebagai kota wisata sungai dan kuliner, Kota Palembang 

berhasil meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dari tahun 2016 sebelum 

pembentukan city branding Charming Palembang di tahun 2017.  
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Grafik 1.1 Data Kunjungan Wisatawan di Kota Palembang 

 
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2022 

Setelah pandemi Covid-19 selama tahun 2020-2021, kegiatan unggulan 

pariwisata Kota Palembang sempat menurun yang berdampak pada penurunan 

wisatawan ke Kota Palembang. Namun pada tahun 2022, kunjungan wisatawan ke 

Kota Palembang beranjak naik karena kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah 

Kota Palembang sudah mulai dilaksanakan kembali. Terutama pada kegiatan 

unggulan Kota Palembang sebagai kota wisata sungai yaitu Festival Bidar Perahu 

pada bulan Agustus dan kegiatan Charming Palembang lainnya. 

Tabel 1.1 Data Pengunjung Wisata ke Kota Palembang tahun 2022 

Bulan 
Jumlah kunjungan (orang) 

Jumlah 
Nusantara Manca negara 

Januari 77,862.00 0 77,862 

Februari 76,920.00 0 76,920 

Maret 92,461.00 0 92,461 

April 77,705.00 0 77,705 

Mei 58,397.00 0 58,397 

Juni 84,397.00 0 84,397 

Juli 116,793.00 0 116,793 

Agustus 158,157.00 1130 158,157 

September 207,214.00 0 207,214 

Oktober 201,955.00 0 201,955 

November 190,731.00 0 190,731 

Desember 199,522.00 0 199,522 

Jumlah total 1,542,485 1,130 1,543,615 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2022 
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Namun dari segala keunikan yang ada sebagai pembentuk city branding 

Kota Palembang yang juga didukung oleh beberapa kegiatan dan promosi 

branding yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Palembang, Charming 

Palembang belum mewakili Kota Palembang karena Kota Palembang sendiri 

tidak hanya memiliki daya tarik wisata sungai. Daya tarik wisata Kota Palembang 

juga memiliki daya tarik berupa sejarah, budaya, alam, dan buatan manusia yang 

cukup terkenal di kalangan masyarakat. Hal ini juga dilihat dari adanya 15 

destinasi wisata unggulan di Kota Palembang berdasarkan Rencana Strategis 

(RENSTRA) Dinas Pariwisata Kota Palembang 2024-2026.  

Tabel 1.2 Destinasi Wisata Unggulan Kota Palembang 

No 
Destinasi Wisata Unggulan Kota 

Palembang 

Klasifikasi Daya Tarik 

Wisata 

1 Jembatan Ampera Wisata Sejarah dan Budaya 

2 Jakabaring Sport City (JSC) 
Wisata Hasil Buatan 

Manusia 

3 Benteng Kuto Besak (BKB) Wisata Alam 

4 Pulau Kemaro Wisata Alam 

5 Al Qur’an Al Akbar 
Wisata Hasil Buatan 

Manusia 

6 Museum SMB II Wisata Sejarah dan Budaya 

7 Taman Wisata Kerajaan Sriwijaya (TWKS) Wisata Sejarah dan Budaya 

8 Kampung Al Munawar Wisata Sejarah dan Budaya 

9 Bukit Siguntang Wisata Sejarah dan Budaya 

10 Taman Wisata Alam Punti Kayu Wisata Alam 

11 Kampung Kapitan Wisata Sejarah dan Budaya 

12 Sekanak Besolek 
Wisata Hasil Buatan 

Manusia 

13 Kampung Tuan Kentang Wisata Sejarah dan Budaya 

14 Makam Kawah Tekurep Wisata Sejarah dan Budaya 

15 Makam Ki Gede Ing Suro Wisata Sejarah dan Budaya 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

Pada daya tarik wisata buatan manusia, Kota Palembang juga memiliki 

keunggulan pada wisata religi yaitu Museum Bayt Al-Qur’an yang merupakan 

seni ukiran kaligrafi Islam terbesar di dunia dan diakui oleh Rekor Muri 

Indonesia. Wisata ini memiliki keunikan karena ayat-ayat Al-Quran terlihat diukir 
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dengan kayu besar dan disusun dengan rapi sehingga menambah estetika wisata 

tersebut. 

 

Gambar 1.5 Destinasi Wisata Museum Bayt Al-Quran Kota Palembang 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

 Selain itu, Kota Palembang juga memiliki keunggulan sebagai kota wisata 

olahraga dengan adanya wisata Jakabaring Sport City. Jakabaring Sport City 

merupakan kawasan olahraga terlengkap dan telah digunakan sebagai tempat 

penyelenggaraan Sea Games 2011 dan Asian Games 2018. Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga sudah merencanakan Kota Palembang 

sebagai destinasi sport tourism karena memiliki komplek olahraga yang unik dan 

terlengkap, beda dari kota lain di Indonesia.  

 

Gambar 1.6 Jakabaring Sport City 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Palembang 

Selain itu, branding Charming Palembang yang menonjolkan Kota 

Palembang sebagai kota wisata sungai tidak ditunjukkan dengan keadaan di 
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lapangan. Salah satu nya terkait adanya pemberitaan di media massa yaitu 

pemberitaan yang ada mengarah kepada pemberitaan negatif terkait wisata sungai 

di Kota Palembang yang tidak terawat dan pengelolaan daya tarik serta fasilitas 

yang masih perlu adanya perbaikan. 

Fasilitas untuk menyusuri wisata sungai Musi masih belum dikelola 

dengan baik. Fasilitas transportasi wisata sungai Musi salah satunya menggunakan 

perahu ketek. Perahu ketek juga menjadi akses wisatawan untuk mengunjungi 

destinasi wisata lainnya seperti Pulau Kemaro. Sebagai penunjang fasilitas akses 

wisata sungai, perahu ketek dinilai masih belum dikelola dengan baik dan 

maksimal serta adanya penaikkan harga sewa perahu ketek bagi wisatawan 

terutama pada kegiatan-kegiatan tertentu atau bulan tertentu. 

 

Gambar 1.7 Pemberitaan Perahu Ketek di Sungai Musi 

Sumber: sripoku.com, 2022 

Perahu Ketek merupakan salah satu akses wisatawan untuk bisa 

berkeliling menyusuri sungai Musi dan beberapa tempat wisata lainnya di 

sepanjang sungai tersebut. Namun, hal ini menjadi ketidaknyamanan wisatawan 
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yang berkunjung ke Palembang untuk menikmati keindahan Kota Palembang di 

sungai Musi karena harga sewa perahu ketek yang menjadi mahal disebabkan oleh 

beberapa oknum. Terlebih di beberapa momen tertentu seperti musim lebaran 

maupun liburan yang mengalami lonjakan wisatawan, sering menjadi kesempatan 

oknum-oknum tersebut menaikkan harga sewa perahu ketek dari harga yang ada 

di peraturan pemerintah Kota Palembang. Dinas Pariwisata terus berupaya untuk 

berkoordinasi dengan masyarakat melalui komunitas ketek yang telah ada agar hal 

ini tidak membuat wisatawan kurang nyaman dan bisa memberikan citra positif 

Kota Palembang. 

Selain itu Kota Palembang sebagai kota wisata sungai dengan memiliki 

108 anak sungai, pemerintah Kota Palembang juga merevitalisasi dan 

mempercantik anak sungai sebagai destinasi wisata sungai. Salah satu anak sungai 

tersebut adalah sungai Sekanak Lambidaro. Namun pengelolaan destinasi, daya 

tarik, dan fasilitas yang belum maksimal memunculkan pemberitaan negatif 

seperti yang dilansir oleh kumparan.com. 

 

Gambar 1.8 Pemberitaan Wisata Sungai Sekanak Lambidaro Palembang 

yang Terabaikan 

Sumber : kumparan.com, 2022 
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Julukan Palembang sebagai kota Sungai tidak ditunjukkan dari 

pengelolaan destinasi wisata anak Sungai Musi yaitu Sungai Sekanak Lambidaro, 

dalam laman berita tersebut diperlihatkan kondisi wisata sungai yang terbengkalai 

dari kotak sampah sekitar wisata yang sudah usang dan kurang perawatan hingga 

keadaan cat tembok wisata yang sudah usang tidak menarik perhatian lagi. Hal ini 

sangat disayangkan karena tidak mencerminkan branding Charming Palembang 

yang telah dibentuk sebagai kota sungai dan tidak mempesona bagi wisatawan 

yang berkunjung.  

Berdasarkan hasil wawancara pra-riset peneliti bersama Staf Pemasaran 

Dinas Pariwisata Palembang dalam mengonfirmasi pemberitaan tersebut, Sekanak 

Lambidaro ini belum selesai dan masih tahap revitalisasi sampai sekarang dan 

revitalisasi ini merupakan proyek pemerintah Kota Palembang secara 

keseluruhan. Untuk Dinas Pariwisata mendapatkan tanggung jawab dalam 

mengelola destinasi wisata Sungai Sekanak ini. 

“Yo, biso jadi berita ini muncul karno yang diliatke kondisi sungai yang 

masih belom selesai revitalisasinyo atau masyarakat jingok tebengkalai 

karno dak katek atraksi wisata disano. Ini jugo masih jadi pr kami, 

dimano kito ado tagline Charming Palembang yang artinyo mempesona, 

idak sesuai dengan kondisi yang ado. Kami jugo sadari hal ini terkendala 

jugo karno anggaran terbatas.” 

- EF, Staf Dinas Pariwisata Palembang (14 November 2024) 

Di sisi lain, EF juga menyadari pemberitaan ini muncul karena melihat 

area sungai yang belum selesai atau masyarakat menilai sungai ini terbengkalai 

namun tidak ada atraksi wisata disana. Hal ini juga masih menjadi “pr” dinas 

Pariwisata dalam memperkenalkan tagline untuk dijual ke masyarakat yang sesuai 

kondisinya. Kendala lain juga disampaikan bahwa terbengkalai nya sungai 

Sekanak Lambidaro ini terjadi karena kurang terstruktur dalam pengelolaannya 

dan kurangnya komitmen keseriusan pemerintah Kota Palembang untuk 
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mengelola dan merampungkan sungai Sekanak Lambidaro, seperti anggaran yang 

terbatas dan tidak ada unit pengelola destinasi wisata tersebut. 

Dengan adanya pemberitaan-pemberitaan diatas, menunjukkan bahwa city 

branding Charming Palembang ini belum menjadi top of mind untuk dikenal di 

masyarakat karena masih banyak destinasi wisatanya yang daya tariknya kurang 

dimanfaatkan oleh pemerintah bersama stakeholder lainnya. Dan tidak 

menunjukkan bahwa adanya tagline Charming Palembang yang berarti 

mempesona wisatawan dengan kondisi destinasi wisata saat ini serta julukan kota 

sungai.  

Tidak hanya itu branding Charming Palembang yang cukup menarik 

untuk membangun citra positif masyarakat dalam mempromosikan pariwisata, 

kota ini menjadi salah satu kota paling berbahaya dengan tingkat tindakan 

kriminal tertinggi di Sumatera Selatan. Adanya pemberitaan wisatawan yang 

mendapat perlakuan kurang baik dari warga Kota Palembang, sehingga merusak 

citra positif Kota Palembang yang dibangun saat ini. Benteng Kuto Besak 

merupakan destinasi sekitar sungai Musi dan sering menjadi tempat kunjungan 

wisatawan untuk melihat destinasi sungai Musi dan Jembatan Ampera, serta saat 

festival Bidar Perahu Benteng Kuto Besak menjadi tempat panggung utama untuk 

melihat kegiatan tersebut. Namun makin kesini, Benteng Kuto Besak menjadi 

tempat tindak kriminal yang dilakukan oleh oknum-oknum yang menganggu 

kenyamanan wisatawan.  
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Gambar 1.9 Pemberitaan Wisatawan Lampung dikeroyok saat mengunjungi 

Wisata Palembang 

Sumber: kumparan.com, 2023 

 

 Pemberitaan negatif ini muncul setelah adanya kejadian yang cukup 

menghebohkan masyarakat Palembang, dua wisatawan asal Lampung mengalami 

tindakan kriminal dari tukang parkir daerah Benteng Kuto Besak. Mereka 

dikeroyok hingga mengalami luka disekitaran wajah dan dompet beserta satu 

handphone juga ikut diambil oleh tukang parkir tersebut. Dari kejadian ini, dua 

wisatawan tersebut mengalami kerugian dan telah melaporkan kejadian ini kepada 

pihak kepolisian. Dengan adanya pemberitaan ini, branding Charming Palembang 

ikut tercoreng dan citra Kota Palembang menjadi negatif dari adanya kejadian 

yang membuat kenyamanan wisatawan Kota Palembang terganggu.  

Dengan adanya permasalahan diatas, Dinas Pariwisata juga terus berupaya 

untuk meningkatkan pengelolaan daya tarik wisata Kota Palembang dan 

memperbaiki prasarana penunjang city branding Kota Palembang. Dispar juga 

berkoordinasi dengan masyarakat melalui komunitas-komunitas penggiat 

pariwisata agar wisatawan nyaman di Kota Palembang dan melakukan kerjasama 
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dengan beberapa pihak terkait seperti Kepolisian, Kodim, dan Sat Pol PP untuk 

keamanan pariwisata di Kota Palembang.  

Hal ini juga memberikan pandangan bahwa city branding yang dibentuk 

masih belum menunjukkan dan merepresentasikan secara keseluruhan Kota 

Palembang sehingga perlu adanya peningkatan. Banyak aspek yang harus 

mendukung kuatnya citra yang ingin dibentuk di masyarakat luas, bukan hanya 

seberapa menarik logo dan tagline yang telah dibuat. Strategi komunikasi 

pemasaran pariwisata harus terus dilakukan karena hal ini bisa memberikan 

dampak pada kunjungan wisatawan ke Kota Palembang. Maka dari itu dari tahap 

perencanaan hingga pelaksanaan, strategi city branding harus dibentuk dan 

dilaksanakan sesuai dengan potensi pariwisata di Kota Palembang.  

Dalam tahap implementasi, adanya strategi umum city branding yang 

berguna untuk memasarkan dan mendorong minat wisatawan, investor, maupun 

pengusaha kepada suatu daerah. Menurut Kotler, strategi city branding dalam 

meningkatkan daya tarik wisata bisa dilakukan dengan langkah-langkah 

pemasaran citra (image marketing), pemasaran atraksi wisata (attraction 

marketing), pemasaran prasarana (infrastructure marketing), dan pemasaran 

penduduk (people marketing) (Kotler et al., 1993).  

Hal ini untuk melihat bagaimana pelaksanaan city branding yang 

dilaksanakan Dinas Pariwisata Palembang. Dengan adanya indikator 

implementasi strategi city branding untuk meningkatkan daya tarik wisata Kota 

Palembang tentunya harus dijalankan dengan potensi wisata yang ada. Dari latar 

belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan spesifik 
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bagaimana penerapan strategi city branding Charming Palembang oleh Dinas 

Pariwisata Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dirangkum, maka penelitian ini akan 

mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana strategi city branding 

Charming Palembang yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Palembang dalam 

meningkatkan daya tarik wisata Kota Palembang”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan pemahaman 

lebih lanjut tentang strategi city branding Charming Palembang oleh Dinas 

Pariwisata Palembang dalam meningkatkan daya tarik wisata Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat memberikan tambahan pada literatur city branding dengan 

fokus kajian public relations bidang komunikasi pariwisata dan strategi 

komunikasi pemasaran. 

2. Penelitian ini dapat membuka pemikiran bagi peneliti lain untuk mengadakan 

penelitian lanjutan dalam bidang strategi komunikasi pemasaran pariwisata 

dan pengembangan ilmu public relations. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan panduan dan rekomendasi kepada Dinas 

Pariwisata Kota Palembang untuk mengimplementasikan strategi city 

branding menjadi lebih efektif. Dan dapat membantu meningkatkan daya tarik 
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wisata Kota Palembang, yang pada gilirannya dapat mendatangkan lebih 

banyak wisatawan dan pendapatan pariwisata. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi akademisi Ilmu Komunikasi, 

praktisi hubungan masyarakat, maupun masyarakat luas untuk membahas 

detail komunikasi pariwisata dan strategi komunikasi pemasaran dalam teori 

city branding dalam meningkatkan daya tarik suatu daerah guna menarik 

minat kunjungan wisatawan. 
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